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Gambar. 1.1. Perspektif Stadion dan Pelatihan Bulutangkis di Surabaya 

 

ABSTRAK 

 
Stadion bulutangkis merupakan salah satu 

fasilitas yang dapat mewadahi kegiatan pelatihan 

bulutangkis bagi masyarakat yang ingin menekuni 

dan berlatih secara profesional, mendukung 

digelarnya event-event tertentu baik di tingkat daerah, 

nasional maupun international. stadion bulutangkis 

yang sesuai standar international akan memiliki 

dampak positif di sektor pengembangan sumber daya 

masyarakat, kesehatan, pariwisata dan ekonomi serta 

dapat mendukung kegiatan Sport Tourism, program 

pariwisata olahraga yang digencarkan pemerintah 

Kota Surabaya. Proyek ini dapat menjadi ikon baru 

bagi kota Surabaya karena belum ada sebelumnya 

serta diharapkan dapat memunculkan bibit-bibit baru 

yang berpotensi menjadi Atlet bulutangkis 

dikemudian hari.  

Didukung dengan kondisi lingkungan sekitar 

tapak yang Lokasinya merupakan Kawasan Asri, jauh 

dari jalan protokol dan tidak jauh dengan layanan 

publik seperti Universitas, Sekolah, Rumah Sakit, 

Apartemen dan Hotel, stadion ini juga dilengkapi 

dengan berbagai fasilitas pendukung seperti locker 

room, merchandise shop dan retail area yang akan 

menjadi fasilitas yang dapat meningkatkan 

produktifitas serta perekonomian masyarakat sekitar 

stadion ini.  

 

Didesain dengan fasilitas yang didasari 

oleh pendalaman arsitektur visual dan penggunaan 

struktur bentang lebar sehingga stadion ini dengan 

aman dapat menampung jumlah penonton dengan 

kapasitas 3000 orang. Beberapa faktor dasar 

arsitektur lainnya yang dirumuskan dalam 

perencanaan bangunan stadion ini dimulai dari 

mempertimbangkan pemilihan lokasi, orientasi sinar 

matahari, arah angin, arah hadap bangunan, adanya 

pencahayaan yang sesuai dengan karakteristik 

olahraga bulutangkis.  

 

Kata Kunci: olahraga, stadion, bulutangkis, 

arsitektur, pelatihan, pertandingan, 

Surabaya, Jawa Timur, Indonesia 
 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam upaya untuk melahirkan atlet-atlet 

bulutangkis berbakat, dibutuhkannya fasilitas 

pelatihan dan stadion bulutangkis yang 

memadai. Surabaya memiliki banyak Gor 

pelatihan bulutangkis namun kebanyakan dari 

beberapa Gor yang ada, kurang memenuhi 

standar untuk berlangsungnya turnament 

bulutangkis. Salah satu Gor yang cukup 

memenuhi standar turnament bulutangkis di 

Surabaya adalah Gor Sudirman yang berlokasi 

di Jl.Ir. H. Soekarno, Surabaya. 

mailto:steviee


JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. XI, No. 1, (2023) 225-232 226 

 

 

 

Gambar. 1.2. Gor Sudirman 

 

Sebanyak 1.300 pemain Bulutangkis se 

Jawa Timur dan berbagai daerah ikut berlaga 

di turnamen memperebutkan piala Kapolda 

cup 2022 di Gor Sudirman Surabaya, Senin 

(11/7/2022). “Kita berharap dan optimis 

bahwa prestasi kita akan meningkat ke 

depannya. Artinya momen ini menjadi 

tapakan dan harapan baru. Karena di olahraga 

itu harus ada peningkatan. Mulai pembibitan, 

pembinaan dan prestasi harus ada 

peningkatan,” kata Sekum KONI Jatim 

Harun. Sementara itu Kapolda Jatim, Irjen 

Pol Nico Afinta mengatakan, Polda Jatim 

sangat mendukung kegiatan olahraga seperti 

ini untuk mendukung perkembangan sumber 

daya manusia (SDM) di Indonesia. 

Khususnya di Jawa Timur. “Kami Polda 

Jatim mendukung setiap kegiatan olahraga di 

Jatim. Sebelumnya kami gelar Piala Kapolda 

silat supaya mencegah anak-anak tawuran 

sehingga kita alihkan ke pertandingan silat. 

Kemudian turnamen bola voli, lalu kejuaraan 

sepeda, dan hari ini bulutangkis,” ungkap 

Irjen Pol Nico.  

Dari banyaknya event yang 

diselenggarakan di beberapa Gor, Hanya 

sedikit Gor yang memiliki standar lapangan 

untuk turnamen dan memiliki kekurangan 

pada sisi tribun atau penonton. Maka 

harapannya bagi Surabaya sebagai ibukota 

Provinsi Jawa Timur dapat memiliki venue 

bulutangkis yang berstandar internasional, 

yang dapat mencetak atlet-atlet berprestasi 

yang bisa membawa nama harum Jatim 

kearah nasional maupun internasional, desain 

fasilitas yang didasari oleh pendalaman 

arsitektur visual dan penggunaan struktur 

bentang lebar, serta dapat menampung jumlah 

penonton yang banyak. 
 

1.2 Tujuan Perancangan 

Dengan adanya Stadion dan Fasilitas 

Pelatihan Olahraga bulutangkis di Surabaya, 

diharapakan proyek ini dapat memberi 

tempat untuk pertandingan bulutangkis di 

daerah Surabaya pada pertandingan resmi 

dan menjadi tempat pelatihan bagi para atlet 

dan membentuk pemuda yang berbakat 

dalam bidang ini menjadi pemain 

profesional.. 

1.3 Manfaat Perancangan 

Proyek ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat terhadap beberapa pihak, manfaat 

yang diperoleh oleh beberapa pihak antara 

lain: 

Atlet: Tersedianya tempat berlatih yang 

sesuai dengan standar internasional dan lebih 

banyak event-event yang bisa diikuti dengan 

venue yang berstandar internasional.             

Masyarakat: Memiliki fasilitas olahraga 

bulutangkis yang baik dan nyaman, 

meningkatkan kebugaran tubuh melalui 

olahraga bulutangkis dan meningkatkan 

perekonomian warga sekitar 

Kota Surabaya: Dapat menjadi ikon baru di 

Kota Surabaya dan dapat dijadikan sebagai 

lokasi Sport Tourism 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Masalah Utama 

- Mewadahi fasilitas yang berstandar 

nasional bagi para atlet dan bagi 

penggemarnya, serta mengatur sirkulasi 

sebagaimana cara agar sejumlah 3000 

pengunjung dapat dengan aman untuk 

berada didalam maupun sedang berjalan 

jalan di sekitar stadion. 

 1.4.2. Masalah Khusus 

- Bagaimana mewujudkan bangunan yang 

memiliki bentang yang sangat lebar dan 

menciptakan pencahayaan serta 

penghawaan yang optimal pada area 

stadion. 
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1.5 Data dan Lokasi Tapak 

 

Gambar 1.3. Lokasi tapak 

 

Nama jalan : Jalan Kalisari Permai I 

Lebar jalan : 12 meter ( berem ) / lajur 

 

Tata Guna Lahan : Sarana Pelayanan Umum 

Lainnya (SPU-7) 

 

Luas lahan  : 20.000m2  

KDB  : 50% 

KDH  : 20% 

KLB   : 1,5 

 

Tinggi bangunan : 5 lantai (30 meter) 

Kelurahan  : Kalisari 

Kecamatan   : Mulyorejo 

GSB depan  : 6meter 

GSB belakang  : 6meter 

GSB samping   : 10meter 

 

Batas administratif   

- Utara  : Perumahan 

- Barat  : Lahan Kosong 

- Selatan : SMA Kristen Gloria 2 

- Timur  : Universitas Katolik Widya 

Mandala 

 

 

Gambar 1.4. Site Makro 

 

 

 

 

2. DESAIN BANGUNAN 

2.1 Program dan Luas Ruang 

Tabel 2. 1. Tabel program ruang 

Sumber: Ilustrasi Pribadi 

2.2 Analisa Tapak dan Zoning 

Parameter konteks lingkungan tapak: 

- Jauh dari jalan protokol  

- Aksesnya dapat menampung segala 

ukuran transportasi darat 

- Lokasi dekat dengan layanan publik 

(Universitas, Sekolahan, Rumah Sakit, 

Apartemen dan Hotel) 

Gambar 2. 2. Analisa Tapak. 
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Bedasarkan analisa, derah bertanda hijau 

merupakan arah banyaknya hembusan angin 

pada area site. Terlihat angin lebih banyak 

berhembus dari arah Timur dan Tenggara. 

 

Gambar 2. 3. Analisa lebar jalan pada site 

 

Lebar jalan sekitaran site yang sangat 

memadai menjadi salah satu alasan 

mengapa site ini terpilih. Dengan lebar jalan 

10 meter pada masing-masing jalur, segala 

jenis transportasi darat dapat melewati jalan 

ini dengan mudah. Serta lokasi ini jauh dari 

jalan protokol, dimana hal tersebut masuk 

dalam parameter konteks lingkungan. Hal 

ini bertujuan untuk menghindari terjadinya 

kepadatan lalu lintas. 

Gambar 2. 4. Rencana tapak 

Penempatan lansekap, kantor 

pengelola dan ruang konferensi pers 

diletakan pada bagian depan tapak 

bertujuan untuk mempermudah keperluan 

perizinan yang bersangkutan dengan pihak 

pengelola dan urusan pers. Untuk Stadion 

sendiri diletakan pada tengah-tengah tapak 

dikarenakan memaksimalkan akses keluar 

masuk di sekeliling bangunan dan 

meminimalisir adanya hambatan atau 

penumpukan pengunjung. Area parkir 

kendaraan yang berlokasi pada area parkir 

yang ditandai dengan huruf B berada dekat 

pada masa A. Akses secara umumnya dapat 

melewati lantai dasar dan masuk kedalam 

bangunan ataupun melewati lantai 2 yang 

dihubungkan dengan adanya jembatan 

penghubung antara massa B dengan massa 

A. 

3. PERANCANGAN BANGUNAN 

3.1 Konsep Perancangan 

Gambar 3.1. Akses darurat 

Konsep dasar yang digunakan dalam 

perancangan yaitu dari sistem sirkulasi yang 

akan terjadi didalam bangunan. Dengan target 

dapat menampung sejumlah 3000 

pengunjung, maka segala perkembangan 

desain bertujuan untuk mendapatkan akses 

yang aman secara menyeluruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Shuttle cock 

Shuttle cock menjadi konsep kedua dalam 

perancangan, dimana bentuk bangunan didesain 

secara metafora yang menyerupai shuttle cock 

itu sendiri. Sehingga bangunan sudah memiliki 

kesan dan arti tersendiri tanpa harus diberi 

informasi bahwa bangunan ini merupakan 

stadion khusus untuk olahraga buluhtangkis. 

Dengan desain stadion yang menyerupai bentuk 

shuttle cock ini, pengunjung dan masyarakat 

dapat memahami arti atau kegiatan yang di 

lakukan didalam stadion. 

 

3.2 Aplikasi Konsep pada Desain 

Gambar 3.3. Denah Stadion lantai 1 
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Akses masuk dan keluar yang terdapat 

di lantai dasar berjumlah 6 yang memiliki 

lebar hingga 10 meter. Dimana hal tersebut 

sudah sangat cukup untuk mengantisipasi 

dan mengurangi adanya penghambatan atau 

penumpukan pengunjung.  

Gambar 3.4. Denah Stadion lantai 2 

Pada lantai 2 juga terdapat 4 

akses masuk dan keluar bagi para 

pengunjung yang menempati tribun 

bagian atas. Dengan hal ini maka 

pengunjung tidak perlu untuk berdesak-

desakan.  

Gambar 3.5. Bentukan kolom beton 

Untuk bentukan kolom beton, dibentuk 

menyerupai bulu yang ada pada shuttle 

cock. Kolom mempunyai ketebalan 1 

meter x 0,8 meter, dengan Jarak kolom 

yang menggunakan modul 10meter x 6 

meter. Kemudian disusun sejajar 

mengelilingi bangunan. Lengkukan kolom 

ini yang di maksud menyerupai bentukan 

bulu dari shuttle cock yang melengkung 

kearah luar. 

 

 

 

 

 

3.3 Sistem Bangunan 
 

Gambar 3.6. Isometri sistem struktur 

Sistem yang digunakan pada bangunan 

adalah sistem struktur, Stadion ini 

menggunakan struktur rangka beton 

bertulang dan pada atap menggunakan 

rangka baja yang disusun menggunakan 

sistem spacetruss. Bagian atas pada kolom di 

berikan sambungan atap menggunakan 

tulangan baja yang disusun tetrahedron 

sehingga membentuk spacetruss. Untuk 

penutup atapnya menggunakan curved 

corten steel plates yang termasuk material 

yang lebih hemat, mudah dirawat, ringan dan 

memiliki daya tahan korosi yang lebih baik 

jika dibandingkan dengan jenis baja yang 

lain. 

 

3.4 Ekspresi Bentuk dan Penampilan Bangunan 

Bangunan memiliki ekspresi yang 
sangat megah sehingga dominan 
menggunakan beton bertulang yang 
berukuran besar dan memiliki lobby 
penerima yang cukup luas dan megah. 
Selain itu menghadirkan kesan ruang 
terbuka didepannya melalui landscape 
taman sebagai penerima pengunjung 
yang berjalan kaki ataupun di drop-off 
dari jalan utama. 
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Gambar 3.7. Perspektif Eksterior 1 

 

 

 

Gambar 3.8. Perspektif Eksterior 2 

 

Pada bagian belakang bangunan juga 

terdapat lokasi parkiran untuk mobil dan 

sepeda motor, yang dinaungi oleh atap dan 

adanya jembatan penghubung antara 

parkiran dengan lobby stadion. Sehingga 

hal tersebut memunculkan suatu vista 

tersendiri bagi pengunjung apabila sedang 

melaluinya, vista yang dirasakan saat 

melewati ruang belakang menggunakan 

kendaraan akan berbeda dengan berjalan 

kaki pada jembatan penghubung. Saat 

menggunakan kendaraan akan terasa 

sedang melewati suatu terowongan, namun 

saat berjalan kaki akan terasa sedang 

berjalan di sebuah plaza yang besar dan 

megah. 

Gambar 3.9. Perspektif Interior 1 

 

 

 

 

 

 

Didalam stadion terdapat 4 lapangan 

yang dilengkapi tribun penonton dengan 

kapasitas 3000 orang. Ada 2 klasifikasi 

tribun yaitu umum dengan kapasitas 2.400 

orang dan VIP dengan kapasitas 600 orang.  

 

Gambar 3.10. Perspektif Interior 2 

 

3.5 Sistem Utilitas Bangunan 

 

Sistem Utilitas Listrik 

 

 
Gambar 3.11. Utilitas Listrik 

 

Area servis listrik terletak pada massa 

terpisah di area depan tapak. Terdapat SDP pada 

setiap lantai dan massa bangunan yang melayani 

tiap - tiap zona kegiatan yang ada. 
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Sistem Utilitas AC 

Gambar 3.12. Utilitas AC 

Sistem AC digunakan khusus untuk 

area tribun baik umum maupun VIP. 

Peletakannya berada pada bagian kaki tiap 

tiap step pada tribun. Alur nya berawal dari 

AC outdoor, yang kemudian ke indoor split 

unit lalu dibagi terlebih dahulu di dalam 

Main HBC dan kemudian dialirkan melalui 

ducting menuju tiap tiap diffuser yang 

tersebar di seluruh ruangan tribun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Utilitas Hydrant 

 

Gambar 3.13. Utilitas Hydrant 

 Sistem kebakaran pada stadion 

menggunakan hydrant, yang pasokan 

airnya berasal dari tandon bawah yang 

ada pada bagian belakang tapak. Lalu 

pasokan air dipompa dan disebarkan 

menuju masing-masing hydrant yang ada 

pada tiap-tiap lantai dan ruangan. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Bangunan ini adalah fasilitas yang 

bertujuan untuk mewadahi bagi para 

penggemar Olahraga buluh tangkis. Selain itu 

konsep dan pendekatan yang dipilih sudah 

sesuai dan menyelesaikan masalah desain. 

Konsep yang dipilih yaitu desain bangunan 

yang sesuai dengan masalah yang ada, desain 

ini tidak dikhususkan untuk para penggemar 

buluh tangkis saja tetapi juga para masyarakat. 

Namun permainan bentuk struktur kolom yang 

menyerupai bulu dari shuttle cock masih perlu 

di teliti dalam kekohoan dan ketahanannya. 

Oleh karena itu dengan adanya desain ini, 

diharapkan kedepannya ada orang yang 

terinspirasi membuat fasilitas yang serupa 

dengan penyelesaian desain dan bentuk yang 

berbeda. 
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